BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan disimpulkan bahwa
pemahaman mahasiswa pada konsep reaksi reduksi dan oksidasi tergolong sangat
rendah yaitu sebesar 26,7 %. Pemahaman mahasiswa paling tinggi terdapat pada
sub konsep bilangan oksidasi untuk inidikator menentukan bilangan oksidasi atom
S dalam senyawa netral dan ion poliatom yaitu sebesar 59,4 %, dan pemahaman
terendah terdapat pada sub konsep penyetaraan reaksi redoks dengan cara
bilangan oksidasi (suasana asam dan basa) sebesar 7,4 %. Pemahaman konsep
yang rendah diiringi oleh miskonsepsi sebesar 25,2 % dan tidak tahu konsep
sebesar 48,1 %. Miskonsepsi yang terjadi disebabkan oleh pemikiran asosiatif,

alasan tidak lengkap, pemikiran intuitif dan kurangnya kemampuan matematis.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat dikemukakan saran-saran sebagai
berikut : (1) mahasiswa jurusan pendidikan kimia sebagai calon guru yang akan
datang, seyogyanya lebih memperdalam pemahaman pada konsep kimia seperti
konsep reaksi reduksi dan oksidasi dan konsep lainnya, sehingga lebih mantap
dalam mengajar ilmu kimia disekolah. (2) Instrumen three tier test (alasan
terbuka) sudah teruji dapat mengidentifikasi pemahaman mahasiswa pada konsep
reaksi reduksi dan oksidasi. Oleh karena itu, perlu adanya pengembangan pada
instrumen ini agar efisiensi dan keakuratan dalam mengidentifikasi pemahaman

pada suatu konsep dapat lebih ditingkatkan lagi.
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